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Gambar 1. Perspektif Fasilitas Konservasi Merak Hijau di Banyuwangi. 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Fasilitas Konservasi Merak Hijau (pavo muticus) di 

Banyuwangi didesain karena status kelangkaan 

Merak Hijau, yang berdasarkan data statistik IUCN 

Red List (International Union for Conservation of 

Nature), memiliki status yang “terancam punah” 

sejak tahun 2018. Perburuan liar untuk diambil 

bulunya, perburuan untuk dipelihara secara pribadi, 

penebangan hutan secara liar yang menyebabkan 

berkurangnya habitat Merak Hijau, menjadi 

ancaman yang serius bagi kelestarian dan populasi 

Merak Hijau di habitat alaminya.  

Salah satu langkah awal pergerakan menolong 

Merak Hijau adalah adanya Konservasi 

Penyelamatan Satwa yang diperuntukkan untuk 

semua jenis binatang yang dilindungi secara umum. 

Konservasi ini melakukan kegiatan pemeliharaan 

satwa hasil sitaan, atau hasil temuan, atau serahan 

masyarakat namun pengelolaannya bersifat 

sementara sampai ada penetapan penyaluran satwa 

(animal disposal) lebih lanjut oleh Pemerintah. 

"Fasilitas Konservasi Merak Hijau di Banyuwangi" 

didesain untuk memelihara, melindungi dan 

mengembangbiakkan Merak Hijau secara khusus 

untuk memperbanyak populasinya.  

Secara arsitektural, fasilitas ini diselesaikan dengan 

menggunakan pendekatan ekologi yang 

memperhatikan hubungan antara manusia, merak, 

bangunan, dan alam sekitar untuk menciptakan 

habitat yang serupa dengan habitat asli merak hijau 

agar dapat mendukung keberlangsungan hidup 

merak hijau. Fasilitas ini juga didesain untuk 

menjadi tempat edukasi bagi peneliti dan 

masyarakat.. 

 

Kata Kunci : ekologi, interaksi, konservasi, merak 

hijau, penyelamatan satwa. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Burung Merak Hijau, Pavo muticus merupakan 

salah satu burung besar yang berasal dari Indonesia. 

Persebaran di Indonesia terutama di Taman Nasional 

(TN) Ujung Kulon di Provinsi Banten; TN Meru 

Betiri, TN Alas Purwo, dan TN Baluran di Provinsi 

Jawa Timur (Setio dan Mukhtar 2015).  

Burung Merak Hijau juga dapat ditemukan di Taman 

Nasional Alas Purwo pada Kecamatan Tegaldlimo 

dan Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia. Letak taman 

nasional ini di ujung paling timur dari Pulau Jawa 

dekat pesisir pantai dan berbatasan dengan Pulau 

Bali. Perlindungan terhadap jenis burung ini 

dilakukan berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian 

No.66/KPTS/Um/2/1973; Keputusan Menteri 

Kehutanan No.301/ Kpts -II/1991 dan PP No. 7 

tahun 1999). Meskipun terdapat Taman Nasional 

yang  menjadi habitat Merak Hijau ini, Dinas 
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Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) Pandeglang 

menyebut populasi merak hijau terancam punah. 

Disparbud mencatat saat ini populasi burung merak 

hijau di Indonesia berada di angka 800 ekor. 

Berdasarkan data statistik IUCN Red List 

(International Union for Conservation of Nature), 

Burung Merak Hijau atau Pavo muticus memiliki 

status yang “terancam punah” tercatat semenjak 

tahun 2018. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.  Status populasi Merak Hijau. 

(Sumber: The IUCN Red List of Threatened Species) 

 

 Status Merak Hijau Jawa berdasarkan CITES 

(Convention on International Trade in Endangered 

Species of Wildlife Fauna and Flora) dalam 

Departemen Kehutanan (2016), merak hijau jawa 

dikategorikan ke dalam Appendix II, artinya 

perdagangan jenis burung ini harus dikendalikan, 

antara lain melalui sistem kuota dan pengawasan 

(Setio dan Mukhtar 2015).  

 

Untuk mencegah penurunan populasi dan juga 

kepunahan Merak Hijau, diperlukan fasilitas 

konservasi yang menunjang dan mendukung 

keberlangsungan hidup Merak Hijau. Selain itu juga 

membantu penelitian mengenai perilaku Merak 

Hijau yang selama ini belum dilakukan, juga 

menjadi tempat untuk meneliti jenis, merawat, 

merehabilitasi, melindungi merak dari perburuan liar, 

serta mengkonservasi habitat Merak Hijau 

sehubungan dengan dampak pembangunan 

pemukiman, sehingga terjadi penurunan lahan hijau 

yang menjadi habitat Merak Hijau. 

 

1.2 Tujuan Perancangan 

Merancang projek Fasilitas konservasi Merak 

Hijau sebagai Fasilitas Penyelamatan satwa, untuk 

mengetahui kehidupan dan perilaku merak hijau di 

alam liar, penampungan sementara, pengobatan, 

perawatan, dan pengembang biakan sebelum 

dikembalikan ke habitat aslinya. Fasilitas ini juga 

bertujuan membawa masyarakat untuk belajar 

betapa pentingnya menjaga warisan hayati yang 

mendukung kehidupan banyak ekosistem.  

Menyediakan fasilitas Laboratorium penelitian 

sebagai pusat ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) serta sumber daya manusia lainnya di 

bidang satwa liar ekologi (Merak Hijau) dan 

konservasi lingkungan hidup dalam rangka 

mencapai keanekaragaman hayati (biodiversity) di 

Indonesia.  

 

1.3. Manfaat Perancangan 

 Manfaat perancangan projek ini adalah menjadi 

wadah bagi para peneliti  untuk melakukan 

penelitian pada perilaku hidup Merak Hijau dan 

mendukung upaya perlindungan Merak Hijau dan 

Lahan Hijau sebagai habitat Merak Hijau beserta 

satwa lainnya di Indonesia. 

 Memberi referensi tentang desain arsitektur di 

bidang Fasilitas Konservasi penyelamatan dan 

penelitian satwa di Indonesia. Referensi dapat 

dijadikan studi untuk merancang bangunan yang 

serupa secara fungsi maupun lingkungan hayati 

tapaknya. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Masalah Utama 

• Merancang Fasilitas yang membutuhkan lahan 

cukup besar untuk desain konservasi yang 

sekaligus menjadi habitat Burung Merak Hijau. 

• Membuat kebaharuan desain sebuah tempat 

konservasi yang juga dapat menjadi area 

edukasi bagi masyarakat tanpa mengganggu 

ekosistem yang ada. 

1.4.2 Masalah Khusus 

• Merancang Fasilitas Konservasi spesies burung 

yang belum pernah ada, sehingga perlu adanya 

pendekatan terhadap spesies burung. 

• Merancang Fasilitas berdasarkan pendekatan 

ekologi agar dapat mendukung desain menjadi 

fasilitas konservasi yang baik untuk ekosistem. 

 

1.5 Data dan Lokasi Tapak 

  

 
Gambar 1.2. Lokasi tapak. 

(Sumber: Google Earth) 

 

 Lokasi tapak berada di Jalan Raya Jember, 

Krajan, Dadapan, Kec.Kabat, Kab.Banyuwangi, 

Jawa Timur. Lahan merupakan hutan tetapi bukan 

taman nasional ataupun hutan lindung melainkan 

masih menjadi hutan liar. Lokasi berada dekat 

dengan Banyuwangi Park dan cukup dekat dengan 
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area Taman Nasional Alas Purwo sehingga masih 

satu habitat asli dari Merak Hijau. 

 

 
Gambar 1.3. Kondisi tapak eksisting. 

(Sumber: Google Earth) 

 

Data Tapak 

Nama jalan   : Jalan Raya Jember, Krajan, 

Dadapan, Kec.Kabat, Kab.Banyuwangi, Jawa Timur.  

Status lahan   : Hutan  

Luas lahan   : 37.676,08 m2   

KDB   : 50% - 70%  

KLB    : <1 poin   

KDH   : 90 % 

(Sumber: Perda Kabupaten Banyuwangi)  

 

2. DESAIN BANGUNAN 

2.1 Program dan Luas Ruang 

 Pada Fasilitas ini terdapat beberapa unit 

bangunan, antara lain: 

• Massa Penerima: Lobi, Penerima Tamu, Ruang 

CCTV, Area makan. 

• Massa Darurat: Ruang Data, Ruang Obat, 

Ruang Pemeriksaan, Ruang Operasi, Ruang 

Pemulihan. 

• Massa Isolasi: Ruang investigasi dan Penelitian, 

Ruang Pemeriksaan, Ruang Isolasi dan 

Pemulihan, Ruang Operasi, Ruang Obat, Area 

Makan. 

• Massa pengembang biakan: Ruang Pengelola 

Kandang, Area pengembang biakan Merak, 

Ruang Komunal, Ruang Penyimpanan, 

Laboratorium, Ruang Kepala Pengelola, Ruang 

Sekertaris, Kamar tidur staff, Ruang Observasi. 

 
Gambar 2.1. Alur Konservasi Merak Hijau 

 

Tabel 2.1. Tabel Tabulasi Luasan 

Total Luas Keseluruhan (m²) 

Kategori Luasan (m²) 

Total Luas Massa Penerima 881.05 

Total Luas Massa Darurat 485.25 

Total Luas Massa Pengembang Biakan 1099.37 

Total Luas Massa Isolasi 4204.58 

Total Keseluruhan Massa 6670.25 

 

 

2.2 Analisa Tapak dan Zoning 

 

 
Gambar 2.2. Area Tapak 

 

 Letak tapak berada di hutan deka dengan area 

Banyuwangi Park yang menjadi salah satu tempat 

wisata kota Banyuwangi, sehingga dapat menjadi 

tempat yang dapat menarik perhatian masyarakat. 

Area hutan yang dipilih juga sangat cocok dengan 

habitat asli merak hijau dikarenakan tidak jauh dari 

area ini adalah Taman Nasional Alas Purwo yang 

juga terdapat beberapa merak hijau didalamnya, 

sehingga memudahkan proses penelitian dan 

pengembang biakan merak hijau. 

 

 

  
Gambar 2.3. Zoning Massa 
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Gambar 2.4. Alur Sirkulasi 

 

 Pembagian zoning pada tapak menyesuaikan 

kebutuhan massa. Terdapat zona utama yaitu 

evakuasi darurat, penelitian dan kandang 

pengembang biakan, isolasi. Pertimbangan 

pembagian ini bertujuan dalam proses 

penindaklanjutan merak hijau bisa lebih runtut, 

terperinci, dan tepat sasaran dalam penanganannya. 

Selain itu dengan memisahkan area yang cenderung 

dominan aktivitas manusia dengan area konservasi 

akan membuat merak hijau dan juga sebaliknya tidak 

saling mengganggu namun tetap dapat berinteraksi. 

 

2.3 Pendekatan Perancangan 

 Berdasarkan masalah perancangan, pendekatan 

ekologis dengan prinsip interaksi digunakan 

khususnya pada perancangan detail arsitektur agar 

dapat menciptakan rancangan yang dapat 

mendukung pengembang biakan merak hijau tanpa 

mengganggu ekosistem sekitar. 

 
Gambar 2.5. Pola Pikir Desain Arsitektur Ekologis 

 

2.4 Konsep Bangunan 

 Konsep perancangan dari fasilitas ini diambil 

dari pola pikir desain arsitektur ekologi dimana 

berbicara mengenai adanya interaksi antara manusia, 

bangunan, dan ekosistem sekitarnya dalam hal ini 

adalah Merak Hijau dan Alam sektar yang berupa 

hutan. Fasilitas diharapkan dapat membuat manusia 

dapat merasakan berada di dalam habitat merak hijau 

tanpa mengganggu kehidupan merak hijau itu sendiri, 

melainkan berinteraksi dalam hal penelitian dan 

pengembang biakan. 

 
Gambar 2.6. Konsep Interaksi 

 

2.5 Perancangan Tapak dan Bangunan 

 

 
Gambar 2.7. Site Plan 

 
Gambar 2.8. Gambar Tampak Site 

 

 
Gambar 2.9. Gambar Potongan Site 
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 Bangunan merupakan multi massa dengan total 

4 massa sesuai zoning yang telah dibuat, dan pada 

area konservasi terdapat dua jakur sirkulasi. Yang 

pertama yaitu jalur pengelola yang menggunakan 

mobil listrik berada pada ketinggian normal, yang 

kedua yaitu jalur pedestrian yang dapat digunakan 

oleh pengelola maupun pengunjung yang merupakan 

sky bridge. Kedua sirkulasi dibedakan agar 

pengunjung dengan jumlah yang banyak tidak 

mengganggu kehidupan merak di dalam site secara 

langsung. 

 

 
Gambar 3.0. Gambar Layout Site 

 
Gambar 3.1. Gambar Denah Lantai 2 Massa Kembang 

biak 

 
Gambar 3.2. Gambar Denah Lantai 3 Massa Kembang 

biak 

 

 Pada Fasilitas ini hanya satu massa yang 

memiliki jumlah lantai lebih dari satu lantai yaitu 

massa kembang biak, dimana pada lantai dua 

terdapat laboratorium untuk peneliti dan pada lantai 

ketiga terdapat mess untuk tempat tinggal peneliti 

dan pengelola, karena untuk fasilitas konservasi 

diperlukan adanya peninjauan secara 24 jam.  

 
Gambar 3.3. Gambar Potongan Site 

 
Gambar 3.4. Gambar Potongan Massa Kembang biak 

 

 

3. PENDALAMAN DESAIN 

 Berdasarkan masalah perancangan, 

pendalaman sequence dengan pendekatan ekologis 

dengan prinsip interaksi digunakan pada 

perancangan khususnya pada detail arsitektur agar 

dapat menciptakan rancangan yang dapat 

mendukung pengembang biakan merak hijau tanpa 

mengganggu ekosistem sekitar. Pendekatan ekologi 

juga digunakan bertujuan agar membuat manusia 

dapat merasakan berada di dalam habitat merak hijau 

tanpa mengganggu kehidupan merak hijau itu sendiri, 

melainkan berinteraksi dalam hal penelitian dan 

pengembang biakan. 

3.1 Detail Fasad 
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Gambar 3.1. Gambar Detail Fasad 

 

 Berdasarkan pendekatan ekologi dengan 

prinsip interaksi, pada tiap massa bangunan diberi 

second skin berupa kisi kayu yang berfungsi sebagai 

pembayangan dan juga bertujuan sebagai pembuat 

sekuen hutan dimana manusia tetap dapat merasakan 

suasana hutan yang jadi tempat perancangan. 

 Fasad kisi ini menggunakan material Kayu 

Glulam dan dilapisi kaca temper agar panas matahari 

dapat berkurang saat masuk kedalam bangunan. 

Selain itu pada fasad juga terdapat jendela yang 

dapat dibuka untuk penghawaan dan juga terdapat 

pipa untuk penyaluran air hujan yang diberi lapisan 

kayu di bagian luarnya. 

 
Gambar 3.2. Perspektif Massa 

 

3.2  Detail Atap 

 
Gambar 3.3. Gambar Detail Atap 

 Pada bagian atap juga diberi second skin yang 

terhubung pada fasad, akan tetapi pada bagian atap 

diberi celah untuk sirkulasi udara yang 

menggunakan bantuan panas matahari dengan 

prinsip stack effect ventilation dan memanfaatkan 

penghawaan alami. 

3.3  Detail Atap 

 
Gambar 3.3. Gambar Skylight 

 

 Selain menggunakan prinsip stack effect 

ventilation pada massa  mess juga menggunakan 

Skylight agar pada pagi hingga sore dapat 

memanfaatkan pencahayaan dari matahari pada 

bagian koridor mess sehingga dapat lebih ramah 

lingkungan dan menghemat energi. 

 

4. SISTEM STRUKTUR 

 Fasilitas ini menggunakan struktur rangka 

beton bertulang dan pada atap menggunakan rangka 

baja spacetruss. Material Penutup atap yang 

digunakan adalah atap bitumen. 

 

 
Gambar 4.1. Gambar Sistem Struktur 

 

5. SISTEM UTILITAS 

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih 

 Pada Fasilitas ini terdapat satu tandon utama 

dan dua tandon pendukung, dimana dari tandon 

utama akan dipompa kedalam tandon pendukung 

lalu satu tandon pendukung akan menyalurkan air 

bersih kepada dua bangunan yang berdekatan. 



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XI, No. 1, (2023) 1-8 7 

 

 
Gambar 5.1. Gambar Utilitas Air Bersih 

 

5.2 Sistem Utilitas Air Hujan 

 Air hujan pada tapak disalurkan dari talang 

ditiap atap bangunan melalui pipa yang ada di fasad 

masing-masing bangunan menuju ke bak kontrol 

yang ada di tapak, lalu disalurkan menuju saluran 

kota. Pada sekitaran area tapak juga merupakan 

hutan atau area hijau yang cukup luas sehingga dapat 

menjadi area resapan alami bagi air hujan itu sendiri 

sehingga kapasitas peresapan air di tapak sudah 

sangat memadahi. 

 

 
Gambar 5.2. Gambar Utilitas Air Hujan 

 

5.3 Sistem Utilitas Pembuangan Sampah 

 Pada Perancangan sudah disediakan titik untuk 

pembuangan sampah yang terdapat didalam 

bangunan yaitu berupa tempat sampah sebagai 

pembuangan pertama, lalu setelah itu akan 

dipindahkan ke tempat pengumpulan pertama dan 

dibuang ke tempat pembuangan akhir. 

 Pada fasilitas ini juga terdapat tempat untuk 

limbah dari merak hijau itu sendiri yang nantinya 

akan dipisah dan diolah kembali menjadi pupuk. 

 

 
Gambar 5.3. Gambar Utilitas Pembuangan Sampah 

 

6. KESIMPULAN 

 Rancangan Fasilitas Konservasi Merak Hijau 

di Banyuwangi ini dapat menjadi solusi bagi 

pemerintah dalam upaya pencegahan kepunahan 

satwa yang salah satu habitat alaminya ada di 

Banyuwangi, Indonesia yaitu Merak Hijau. 

Penerapan pendekatan ekologi ini kiranya mampu 

menghasilkan suatu Fasilitas Konservasu yang dapat 

menunjang bagi keberlangusngan kehidapan, 

pengembang biakan Merak Hijau dan juga dapat 

melindungi Merak Hijau dari adanya Perburuan liar. 

Dengan didukung oleh konsep interaksi pada 

perancangan dapat memberikan kesadaran juga bagi 

masyarakat sekitar, agar dapat saling mendukung 

dalam melindungi ekosistem yang ada di sekitar 

tempat kita tinggal, khususnya yang berada dekat 

dengan alam. 
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